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ABSTRACT 
 

 

 

Children are the foundation and hope of all parents. Children are the only 

successors of the nation who have a big responsibility for achieving the nation's 

ideals. The involvement of children in criminal acts of narcotics abuse is currently 

increasingly worrying. Based on the description above, the problem that will be 

studied in this research is how the justice mechanism is implemented for children 

who abuse narcotics, as well as what legal considerations are carried out by the 

panel of judges in criminal acts of narcotics abuse against children based on 

Decision Number 1/Pid.Sus-Anak/2022 /PN Skb. The author uses a type of 

normative legal research by collecting data through statutory regulations, books 

and journals, and then the data obtained is analyzed using qualitative descriptive 

methods. The results of this author's research show that: First, the implementation 

of juvenile justice in the crime of narcotics abuse as a courier does not contain 

restorative justice, which results in children being given heavy sanctions. Second, 

in handing down the decision in this case the judge took into consideration both 

juridical and non-judicial matters with the aim of the best interests of the child. 
 

Keywords: Children, Child Protection, Judge's Consideration, Narcotics Abuse 
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ABSTRAK 
 

 

 

Anak merupakan tumpuan sekaligus harapan dari semua orang tua. Anak 

merupakan satu-satunya penerus bangsa yang mempunyai tanggung jawab besar 

demi tercapainya cita-cita bangsa. Keterlibatan seorang anak dalam tindak pidana 

penyalahgunaan narkotika saat ini makin mengkhawatirkan. Berdasarkan uraian di 

atas, permasalahan yang akan di kaji dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah 

pelaksanaan mekanisme peradilan terhadap anak pelaku penyalahgunaan narkotika, 

serta bagaimana pertimbangan hukum oleh majelis hakim dalam tindak pidana 

penyalahgunaan narkotika terhadap anak berdasarkan Putusan Nomor 1/Pid.Sus- 

Anak/2022/PN Skb. Penulis menggunakan jenis penelitian hukum normatif dengan 

pengumpulan data melalui peraturan perundang-undangan, buku-buku serta jurnal, 

dan kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Hasil penelitian penulis ini menunjukkan bahwa: Pertama, 

pelaksanaan peradilan anak pada tindak pidana penyalahgunaan narkotika sebagai 

kurir belum adanya restorative justice yang mengakibatkan anak dijatuhi sanksi 

yang berat. Kedua, dalam menjatuhkan putusan dalam kasus ini hakim 

mempertimbangakan secara yuridis dan non yuridis dengan tujuan untuk 

kepentingan terbaik bagi anak. 

Kata kunci: Anak, Penyalahgunaan Narkotika, Perlindungan Anak, Pertimbangan 

Hakim 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Anak merupakan tumpuan sekaligus harapan dari semua orang tua. Anak 

merupakan satu-satunya penerus bangsa yang mempunyai tanggung jawab besar 

demi tercapainya cita-cita bangsa. Anak berdasarkan definisi dalam Pasal 1 

Angka 1 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak 

menjelaskan bahwa “Anak adalah seorang yang belum berusia 18 tahun dan 

bahkan masih dalam kandungan”. Penjelasan selanjutnya dalam Undang- 

Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, 

menjelaskan bahwa “Anak adalah anak yang telah berumur 12 (dua belas) 

tahun, tetapi belum berumur 18 (delapan belas) tahun yang diduga melakukan 

tindak pidana”.1 

Anak adalah seseorang yang belum matang baik mental maupun fisiknya, 

yang masih perlu dibimbing dan diawasi dalam pergaulannya. Anak tipe orang 

yang sangat mudah dipengaruhi oleh siapapun, anak juga suka meniru perilaku 

orang disekitarnya tanpa mengetahui apakah itu benar atau salah. Ketidaktahuan 

anak inilah yang sering menjadikan anak melakukan perilaku-perilaku yang 

menyimpang dan cenderung berbuat jahat.2 

 

 
 

1 Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak 

2 Jokie Siahaan, Perilaku Menyimpang Pendekatan Sosiologi,(Jakarta: PT Indeks, 2009), hlm. 5 
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Biasanya, penyimpangan dari norma mengakibatkan terjadinya masalah 

hukum baru yang merugikan masyarakat. Penyimpangan tingkah laku atau 

perbuatan melanggar hukum yang dilakukan oleh anak sering disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti dampak negatif dari perkembangan yang pesat, arus 

globalisasi di bidang komunikasi dan informasi, kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta perubahan gaya dan cara hidup sebagian masyarakat, turut 

menyebabkan terjadinya penyimpangan perilaku pada anak. Faktor-faktor 

tesebut yang sering menjadi alasan kenapa seorang anak melakukan perbuatan 

melanggar hukum. 

Anak tidak menyadari atas perbuatan yang dilakukannya, anak yang 

melakukan perbuatan pidana tidak mempunyai motif pidana dalam melakukan 

tindakannya, sangat berbeda dengan orang dewasa yang melakukan tindak 

pidana karena memang ada motif pidananya.3 Perbuatan melanggar hukum yang 

dilakukan anak menjadikan anak tidak dapat mempertanggung jawabkan 

perbuatannya ketika dihadapan hukum. 

Anak yang berhadapan dengan hukum terpaksa harus menghadapi situasi 

dan kondisi yang sangat rentan terhadap kekerasan yang mampu menghancurkan 

mental dan masa depannya, walaupun anak melakukan suatu kesalahan yang 

berakibat merugikan orang lain sebenarnya belum bisa dianggap melakukan 

tindak pidana, sebab anak belum mampu merencanakan suatu tindakan 

kejahatan seperti yang dituduhkan dalam berbagai kasus yang ada sehingga 

 

 

3 Marlina, Peradilan Pidana Anak di Indonesia Pengembangan Konsep Diversi, (Bandung: PT 

Refka Aditama, 2012), hlm. 15 
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dalam hal ini meskipun anak sebagai pelaku tindak pidana anak juga sebagai 

korban.4 

Era globalisasi saat ini dimana pesatnya perkembangan dan kemajuan 

teknologi dan informasi yang berdampak pada pergeseran pola fikir dan 

kebudayaan yang ada dimasyarakat yang memicu muculnya modus-modus 

kejahatan baru dimana peredaran narkotika tak lagi memandang usia, mulai dari 

anak-anak, remaja, orang dewasa hingga orang tua sekalipun tak luput dari 

jeratan penyalahgunaan narkotika tersebut. Pelanggaran dan kejahatan yang 

dilakukan oleh anak dapat mengancam mental anak dan masyarakat, diantaranya 

keterlibatan anak dalam penyalahgunaan narkotika. 

Narkotika adalah zat atau obat dapat menyebabkan penurunan atau 

perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa 

nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan, yang dibedakan ke dalam 

golongan-golongan sebagaimana terlampir dalam Undang- undang Narkotika 

(Pasal 1 angka 1 UU Narkotika ) dan dapat menimbulkan ketergantungan. 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika yang telah mengatur 

tentang ketentuan pidana bagi siapa saja yang dapat dikenakan pidana beserta 

denda yang harus ditanggung oleh penyalahgunaan narkotika atau dapat disebut 

sebagai pelaku narkotika.5 

 

 

 
 

4 Adi, Kusno, Diversi Sebagai Upaya Alternatif Penanggulangan Tindak Pidana Narkotika Oleh 

Anak, (Malang: UMM Press, 2009), hlm 129 

5 Asep Syarifuffin Hidayat,Samul Anam dan  Muhammad Ishar Hekmi,”Perlindungan hukum 

Terhadap Anak Sebagai Kurir Narkoba”. Jurnal Sosial dan Budaya Syar-i. Vol 5 No.3, 2018 
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Narkotika semakin hari semakin meningkat hal ini terbukti dengan data 

Badan Narkotika Nasional (BNN) melaporkan, ada 851 kasus penyalahgunaan 

narkotika dan obat-obatan (narkoba) di Indonesia pada tahun 2022. Jumlah itu 

naik 11,1% dibandingkan tahun sebelumnya yang sebesar 766 kasus.6 

Sehubungan dengan populasi penduduk yang sangat besar, kurang lebih 

mencapai angka 276.639.440 jiwa, maka Indonesia merupakan pasar potensial 

bagi peredaran gelap narkotika. 

Tindak pidana yang marak dilakukan anak-anak adalah tindak pidana 

narkotika. Penyalahgunaan narkotika menjadi salah satu ancaman nasional yang 

harus diperhatikan khususnya peredaran narkotika tersebut. Kondisi seperti ini 

tidak hanya berdampak pada orang dewasa tetapi juga terhadap anak-anak. 

Masyarakat sangat merisaukan keadaan sekarang, banyak individu yang tidak 

bertanggung jawab melakukan segala hal agar peredaran narkoba tersebut 

meluas, agar bisnis orang-orang yang tidak bertanggung jawab ini berjalan 

lancar. 

Salah satunya dengan menggunakan anak-anak dibawah umur untuk 

menjadi perantara jual beli obat terlarang atau yang biasa dikenal dengan kurir 

narkotika. Keterlibatan anak di bawah umur dalam tindak pidana narkotika ini 

merupakan suatu hal yang begitu memprihatinkan dimana anak tersebut telah 

berhadapan dengan hukum dan tergolong telah melakukan tindak pidana 

narkotika. 

 

6 Shilvina Widi, BNN Catat 851 Kasus Penyalahgunaan Narkotika Tahun 2022, 

https://dataindonesia.id/varia/detail/bnn-catat-851-kasus-narkoba-di-indonesia-pada-2022, diakses 

pada 2 April 2023 Pukul 17.00 Wib. 

https://dataindonesia.id/varia/detail/bnn-catat-851-kasus-narkoba-di-indonesia-pada-2022


5 
 

 

 

 

 

 

 

Penyalahgunaan narkotika saat ini tidak mengenal usia maupun latar 

belakang sosial dan ekonomi masyarakat. Badan Narkotika (BNN) mengungkap 

anak usia dini tengah menjadi target pengedar untuk menjadi kurir narkoba. 

Kepolosan anak-anak menjadi alasan para pengedar menyasar anak kecil. 

Menurut Deputi Bidang Pencegahan BNN Ali Djohari, terdapat dua jenis kurir 

anak dalam peredaran narkoba, yaitu kurir murni dan kurir pemakai. 

Kurir murni merupakan anak yang dijadikan pengedar tapi tidak terpapar 

narkoba. Sedangkan kurir pemakai merupakan anak yang dijadikan pemakai 

dahulu baru menjadi kurir. Kepolosan anak-anaklah yang dimanfaatkan para 

pengedar narkoba. Kepolosan anak-anak memudahkan mereka menerima 

sesuatu atau mudah dipengaruhi oleh orang lain. Demikian permasalahan 

peredaran narkotika anak di Indonesia sangat memprihatinkan. Salah satu kasus 

yang akan diteliti penyusun adalah kasus penyalahgunaan Narkotika oleh anak 

di bawah umur berdasarkan Putusan Nomor 1/Pid.Sus-Anak/2022/PN Skb. 

Pada kasus ini ada satu orang anak atas nama Reza Fauzan telah melakukan 

penyalahgunaan narkotika pada hari Rabu pada tanggal 12 Januani 2022 atau 

setidak-tidaknya pada suatu waktu lain dalam tahun dua ribu dua puluh dua, 

bertempat di Kampung Cikaret baledes RT. 23 RW.08 Desa Cikaret Kecamatan 

Kebonpedes Kabupaten Sukabumi tepatnya di pinggir jalan yang masih dalam 

daerah hukum Pengadilan Negeri Sukabumi. Narkotika golongan I yakni 1 (satu) 

klip plastik transparan yang dibungkus dengan aluminium rokok warna silver di 

dalamnya berisikan narkotika jenis sabu, 1 (satu) buah tempat kotak Cutton Bud 

di dalamnya terdapat 16 (enam belas) paket narkotika jenis kristal putih sabu 
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masing-masing dibalut dengan lakban warna hijau, 1 (satu) dus handphone merk 

SAMSUNG di dalamnya terdapat 1 (satu) buah plastik klip bening berisikan 

narkotika jenis sabu. 

Perkara tersebut Reza fauzan telah terbukti melanggar Pasal 114 ayat 

 

(1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. Berdasarkan 

hal yang dipertimbangkan oleh hakim, terdakwa Reza Fauzan diputus 

dengan pidana penjara selama 1 (satu) tahun dan 8 (delapan) bulan dan pidana 

pelatihan kerja selama 2 (dua) bulan di Panti Sosial Rehabilitasi Anak 

Berhadapan dengan Hukum (PSRABH) Cileungsi, Bogor yang diperhitungkan 

dengan masa pidana yang dijatuhkan kepada terdakwa. Berdasarkan putusan 

hakim diatas yang terjadi pada anak tersebut menyebakan penjatuhan sanksi 

yang diberikan oleh hakim sudah tepat dan memperhatikan perlindungan bagi 

anak pelaku ini. 

Dari kasus di atas, narkotika menjadi suatu permasalahan yang tidak habis 

dibahas, meskipun semua orang telah mengetahui efek buruk dari barang haram 

tersebut, tetapi masih cukup banyak masyarakat yang terperangkap dari 

jeratannya,7 juga terlihat bahwasannya peredaran narkotika yang meluas hampir 

ke seluruh wilayah Indonesia tanpa memandang gender, usia maupun status 

sosial. Meluasnya peredaran narkotika ini tidak terlepas dari kurir narkotika. 

Kurir narkotika merupakan perantara yang sangat dibutuhkan oleh para bandar 

narkotika untuk memperlancar bisnis narkotika tersebut yang mendapatkan 

keuntungan. 

 

7 Kaha Anwar, Ensiklopedia Populer Narkoba, (Yogyakata:Ar-Ruzz Media, 2017), hlm. 85 
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Para bandar narkoba memanfaatkan kondisi perekonomian dan pendidikan 

yang rendah dari anak untuk dijadikan kurir narkoba, sejumlah anak kurir 

narkoba mengaku bahwa mereka tidak sadar ketika sedang dijebak dalam 

pusaran narkoba. Mereka bahkan tidak mengenal narkoba sebelumnya. Dari 

pemeriksaan pula diketahui bahwa salah satu caranya, anak calon korban sering 

diberi minuman yang ternyata dalam minuman tersebut dicampuri dengan pil 

koplo. Dengan campuran tersebut, korban akan merasakan efek meminum pil 

penenang. Kadarnya terus ditambah setiap kali memberi minuman. Dengan 

begitu, efek pil tersebut semakin besar sehingga membuat anak mudah untuk 

kecanduan dan mengalami ketergantungan. Bandar baru mereguk kesuksesan 

ketika anak mengalami ketergantungan. 

Setelah itu, barulah naik ke tahap selanjutnya yakni pengenalan zat baru 

misalnya sabu-sabu. Bandar dengan mudah menyuruhnya mengirim narkoba. 

Tugas yang dibebankannya digambarkan dengan cukup sederhana. Anak 

disuruh mengambil narkoba di tempat tertentu, membawa, dan meletakkannya 

di tempat yang ditentukan. Setelah itu, anak mendapat imbalan narkoba. Hal ini 

menampakkan bagaimana dengan mudahnya para bandar narkoba 

mempengaruhi anak yang masih dibawah umur untuk melibatkan diri dan 

menjadi kurir narkoba.8 

Perlakuan hukum pada anak dibawah umur pada kasus penyalahgunaan 

narkotika sudah selayaknya mendapatkan perhatian yang serius. Penegak hukum 

 
 

8 Prasetyo, A. Perekrutan dan Kegiatan Anak Sebagai Kurir dalam Jaringan Peredaran 

Narkoba. Airlangga Development Journal, Vol.3 No.1, (2019),4. 
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dan memproses dan memutuskan harus yakin benar bahwa keputusan yang 

diambil akan menjadi satu dasar yang kuat untuk mengembalikan dan mengatur 

anak menuju masa depan yang baik untuk mengembangkan dirinya sebagai 

warga masyarakat yang bertanggungjawab bagi kehidupan bangsa. Berdasarkan 

latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam 

permasalahan ini dengan judul memilih “ANALISIS YURIDIS TERHADAP 

ANAK SEBAGAI PELAKU DALAM TINDAK PIDANA 

PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA (Studi Kasus Putusan 

Nomor:1/Pid.Sus-Anak/2022/PN Skb). 

B. Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan pembahasan latar belakang masalah di atas, penulis membatasi 

pokok yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelakasanaaan mekanisme peradilan pidana anak 

penyalahgunaaan narkotika di Indonesia? 

2. Bagaimana pertimbangan hakim terhadap tindak pidana penyalahgunaan 

narkotika dalam putusan nomor 1/Pid.Sus-Anak/2022/PN Sk? 

C. Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan skripsi ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui mekanisme peradilan anak pada tindak pidana 

penyalahgunaan narkotika. 
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2. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi pertimbangan hukum oleh majelis 

hakim dalam tindak pidana penyalahgunaan narkotika berdasarkan Putusan 

1/Pid.SusAnak/2022/PN Skb. 

D. Kegunaan Penelitian 

 
Penelitian ini dilakukan dengan harapan mampu memberikan kegunaan, 

baik teoritis maupun kegunaan praktis. Adapun kegunaan penelitian yang 

penulis lakukan terdapat 2 (dua) manfaat yakni: 

1. Kegunaan Akademis ( Teoritis) 

 

a. Diharapkan memberikan gambaran yang berguna bagi pengembangan dan 

penelitian secara lebih jauh terhadap ilmu hukum yang berkaitan dengan 

penyalahgunaan narkotika yang dilakukan oleh anak 

b. Memberikan kontribusi ilmu di bidang peradilan pidana, khususnya tindak 

pidana narkoba yang dilakukan oleh anak 

c. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pembanding dengan penelitian serupa, serta diharapkan hasil penelitian 

skipsi ini dapat memberikan wawasan bagi masyarakat umum tindak pidana 

penyalahgunaan narkotika pada anak. 

2. Kegunaan Praktis 
 

Seicara prakti is peimbahasan teintang tini dak pidi ana peinyalahgunaan narkoti ika 
 

yang di ilakukan olehi                      anak dihai rapkan dapat menji                      adii        masukan dan pengei ti        ahuan 
 

bagi i          peimbaca. Peineiliiti ian iini i          dihi              arapkan memi                      beriii manfaat untuk kepenti i ingai n 
 

seiluruh piihak baiki iti        u mulaii         dari i         pemi eiriintah, aparat peineigak hukum, maupun 
 

masyarakat seri         ta mahasi iswa. 
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i i i 

si           iik dan meintal yang be irsangkutan, apabi ila peinggunanya tanpa re iseip dokte ir. 

 

 

 

 

 

E. Kerangka Pemikiran 

 
Peinyalahgunaan narkoba di i Iindoneisiia se imakiin meini ingkat dan 

 

peirmasalahan  yang  di iti imbulkan  juga  semi                      akini kompleks.i Keji        ahatan  narkoba 
 

meirupakan keijahatan liintas neigara (transnatioi nal crimi e)i         , teirorganiisiir 
 

(organi ize id  crimi e)i         ,  dan  se iriius  (seri           ioi us  crimi e)i yang  dapat  me ini impa  beirbagai i 

 

lapisan masyarakat termasuk anak-anak.9 Masalah ini i          meinjadii          begi  i ti        u peni              t ini              g 
 

meingi ingat bahwa obat-obat (narkotiki 

fi 

a) iti        u adalah suatu zat yang dapat me irusak 
 

10 

Leibi ih meimpriihatiinkan lagi i      bahwa narkotiki              a teli        ah mengai ncam masa depai n anak. 
 

Peinyalahgunaan  narkoti ika  meirupakan  suatu  peinyi impangan  ti ingkah  laku  atau 

peirbuatan meilanggar hukum. 

Ke iteirliibatan  anak  dalam  tini dak  pidi ana  narkoti ika  teintunya  tiidak  teirjadii 

 

deingan ke isadarannya se indi iri i        namun dalam proseis peri         gaulan yang di ialami i        oleih 
 

sii       anak iitu seni di iri.i Peirke imbangan di i       masyarakat yang memi peirliihatkan seimakiin 
 

meirajaleilanya   si indi ikat-siindi ikat   narkotiki              a   juga   menji                      adii                    salah   satu   faktor 
 

banyaknya  keti        eirliiban  anak-anak  dalam  pe irdagangan  barang  haram  te irseibut. 
 

Seilaiin   iti        u   peri         kemi bangan   te iknologi i                      ini formasii                      yang   se imaki in   maju   dan 
 

meini inggalkan ke ibiiasaan-kebi              iai             saan konvensii onai l juga memi                      buat prosesi 
 

peri         dagangan  jual-beilii               barang  haram  i ini i               seimakiin  meinjadii-jadi i,  teirutama  dii 

 
 
 
 
 
 
 

9 Siswanto, Politik Hukum Dalam Undang-Undang Narkotika (Yogyakarta: Rineka Cipta, 2014), 

hlm. 90 

10 Siswantoro Sunarso, Penegakan Hukum Psikotropika (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2014), hlm.14 
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i i i            i i 

 

 

 

 

 

kalangan remi                      aja. Banyak remi                      aja yang di ijadikai n sebai gai i          kuriri                   narkotikai yang 
 

akhiri         nya me igantarkan anak seibagai i       peilaku ke ijahatan. 

 

Untuk menegakan keadilan maka pelaku kejahtan harus dijatuhi hukuman 

sesuai dengan teori relative pidana itu bukanlah untuk melakukan pembalasan 

kepada pembuat kejahatan, melainkan mempunyai tujuan-tujuan tertentu yang 

bermanfaat. Jadi dasar pembenaran pidana menurut teori ini terletak pada tujuan 

pemidanaan itu sendiri. 

Dalam kasus anak berhadapan dengan hukum, Peimeiriintah meni              gantisii                   pai sii 

 

teirjadiinya ti indak piidana yang di ilakukan oleih anak dalam beni              tuk perli                 indungai n 
 

hukum, maka peimeri         i intah meineirbiitkan aturan pe irundang-undangan khususnya 
 

undang-undang  pe irlini              dungan  kepei nti                      ingai n  anak,  baiki dalam  

benti                      uk  formiil 
 

maupun  mateiriii il.  Upaya  i ini i           meirupakan  suatu  langkah  yang sangat  te ipat,  dan 
 

meimadaii          diiteingah keti        eirbatasan upaya  memi                      berii                  kai n perli                 indungai n hukum bagi i 

 

anak pada umumnya agar te irhiindar dari i      eki              ploiitasi i      bermi otifi               ekonomi ii      dari i      korban 
 

tiindak pi idana laini nya dan anak sebi agai i       peilaku tiindak piidana. 
 

Peirliindungan  hukum  bagi i              anak-anak  teirtuang  dalam  Pasal  34  Undang- 

Undang  Dasar  1945  yang  me ine igaskan  bahwa  “Faki ir  miiski in  dan  anak-anak 

teilantar  dipi eilihi ara  oleh  Negara”.11  Ini  men unjukkan  pe irhatiai n  se iriius  bagi i 

 

peimeirini              tah  terhai dap  hak-hak  anak  dan  perli                 indungai nnya  teruti ama  bagi i             anak 
 

peilaku  tiindak  piidana,  maka  sangat  peri         lu  diiadakan  peirliindungan  hukum  bagi i 

 
anak peli        aku tiindak piidana teirseibut yang gunanya adalah seibagai i       beiriikut: 

 

1. Anak seicara fiisiik dan meni              talnya beli        um stabili        , 
 
 

11 Pasal 34 Undang-Undang Dasar Tahun 1945 
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2. Untuk   meinjamini anak   terbei bai s   dari i                    hukuman   (pidai na)   yang   tidai k 
 

manusiiawi i       atau meireindahkan martabatnya, 
 

3. Untuk meinjamiin kemi                      erdekaii an anak agar tidai k dirai                      mpas seci             ara tidai k sah 
 

atau sewi                    enai ngwenai ng, 
 

4. Untuk  meinjamini bahwa  pidi ana  (hukuman)  hanya  di iteirapkan  seibagai i 

 

Ultimi um remi edi i ium. 
 

Beirdasarkan Undang-Undang Pe irliindungan Anak, Anak  yang me ilakukan 

tiindak pi idana meindapatkan peri         li indungan khusus dari i          peimeiriintah dan neigara. 

Seisuai i              deingan  Pasal  59  yang  me inyatakan  bahwa  Peimeiriintah  dan  leimbaga 

neigara   laiinnya   be irke iwajiiban   dan   beirtanggung   jawab   untuk   meimbeiriikan 

peirliindungan khusus kepi              ada anak dalam siti        uasii        darurat, anak yang berhai dapan 
 

deingan hukum, anak dari i       keli        ompok miinoriitas dan teiriisolasii, anak teri         eiksploiitasii  

seicara eikonomi i      dan/atau seiksual, anak yang di ipeirdagangkan, anak yang me injadii  

korban peinyalahgunaan narkotiika, alkohol, psi ikotropi ika, dan zat adi iktiif laiinnya 

(napza),  anak  korban  peni culiki an,  peinjualan  dan  peirdagangan,  anak  korban 
 

keikeirasan baiik fiisiik dan/atau meintal, anak yang me inyandang cacat, dan anak 
 

korban peri         lakuan salah dan peni              ei        antaran. 
 

Undang-Undang  Nomor  11  Tahun  2012  teintang  Si isteim  Pe iradili        an  Anak 
 

meingatur  teni tang  upaya  peirlini dungan  hukum  bagi i                anak  yang  be irhadapan 
 

deingan hukum, dalam kasus i inii          fokusnya anak yang me injadi i          kuriir Narkotiika 

meilaluii       peindeikatan reistoratiive i       justi ice i       agar dapat teircapaiinya di iveri         sii.  Keiadiilan 

resi           toratiif adalah keiseipakatan peinyeileisai ian kasus kriimi inal yang te irkaiit deingan 

 

12 Pasal 59 ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak 
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i          i i 

di 14
 

 

 

 

 

 

peli        aku,  korban,  keiluarga  pe ilaku/korban,  dan  peri         iistiiwa  te irkaiit  lai innya  untuk 
 

seicara koleiktiif meni              carii         jawaban yang jujur dengai n menekaii nkan pemi                      ulihai n kei 

 

keiadaan asliinya, dan se ikarang bukan lagi i       peimbalasan. 
 

Ke iadili        an reistoratiif meni awarkan solusi i         teirbaiki dalam meimpeirbaiiki i         kasus- 
 

kasus keijahatan deni              gan mendai hulukan pusat kerumi iti        an suatu keji        ahatan. Bahkan 
 

peiradiilan piidana anak harus me ingeideipankan teikni ik resi           torati ive i         justiicei, pi idana 
 

anak wajiib me ingutamakan peindeikatan keai             dili        an resti                   orativei ,i                untuk terci                      apaini               ya 
 

di iveri         si i            bagi i            anak  yang  beri         hadapan  deingan  hukum  dalam  hal  i ini i            anak  yang 

meinjadii       kuri ir narkotiika. 

F. Metode Penelitian 

 
Meinurut   jeini is,   si ifat   dan   tujuannya   pe ineiliti        iian   hukum   seicara   umum 

 

dibi eidakan  meinjadii              2  (dua)  yai itu  pe ineili itiai n  hukum  normatifi dan  pe ineili itiian 
 

hukum emi piris.13 Dalam pene 

 

normatiif, Meinurut Peti        eir Mahmud Marzuki i          bahwa peineli        iti        iian hukum normatiif 
 

adalah  “suatu  prosesi                       untuk  menemii ukan  suatu  aturan  hukum,  prinsii pi              -prinsii pi 
 

hukum,  maupun  doktriin-doktri in  hukum  guna  me injawab  iisu  hukum  yang 
 

ihadapii. peni eiliti        i ai             n  yang  be irfokus  meingkaji i                 putusan  Peingadili        an  Neigeiri i 

 

Sukabumii         teintang anak di ibawah umur yang me injadi i         peri         antara narkoti ika guna 

meingeitahui i          peirke imbangan putusan haki im seri         ta alasan-alasan yang di igunakan 

hakiim dalam meimutus peirkara teri         sebi              ut. 
 

 

 
 

13Suratman dan Philips Dillah, Metode Penelitian Hukum, Cetakan Ke-.3, (Bandung: Alfabeta, 

2015), hlm. 66 

14 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2007), hlm. 35 
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Peni eli        iti        iai an hukum normati if adalah suatu prose idur pe ineiliti        iai n iilmiiah untuk 
 

meineimukan keibeinaran beirdasarkan logiki              a keii        li        muan hukum dari i sisii  i 

 

normatiifnya.  Je iniis  peni eili itiian  sepi eirtii             iini i             ti idak  meni geni al  pe ineiliitiian  lapangan 
 

(fiieild reiseai              rch) karenai yang ditei                     litiii i        adalah bahan-bahan hukum sehii                      nggai dapat 
 

di ikatakan  seibagai i;  libi rary  base id,  focusini g  on  reai dini g  and  analysiis  of  thei 

 

pri imary and se icondary materi           iai              ls. Penei litiii ai             n iniii dili        akukan untuk memi                      peroli ehi 
 

data seikundeir yang te irdiiri i      atas bahan hukum pri imeir dan bahan hukum seikundeir. 
 

Beirdasarkan pe imahaman dari i      beibeirapa konsepi                    meti        ode i     penei litiii ai             n hukum dii      atas, 
 

maka  meitodei             peineiliiti ian  yang  di iteimpuh  dalam  peineiliiti ian  ini              i i             adalah  sebai gaii 

 

beiriikut : 

 

1. Spesifikasi Penelitian 
 

Spesi           iifiikasi i          peineli        iti        iian i ini i          adalah desi           kriiptifi                   analisti                   isi                     deni               gan menggunai kan 
 

peindeikatan yuri idisi normati if olehi kareina i itu diifokuskan pada peineilaah hukum 
 

normatiif  teirhadap  pe iraturan  peri         undang-undangan  yang  be irhubungan  deni               gan 
 

narkotiika. Peineiliti        iian deiskriipti if analiistiis me irupakan meitodei        yang di ipakai i        untuk 
 

meinggambarkan  sutu  kondisi           i i               atau  keai             daan  yang  sedai ng  berli                 angsung  yang 
 

tujuannya  agar  dapat  memi                      berikaii n  data  mengei nai i i             objeki penei litiaiii n  sehii                      nggai 
 

mampu meinggali i         hal-hal yang be irsi ifat idi eial, keimudiian diai naliisiis beri         dasarkan 
 

teoi ri i       hukum atau peri         a turan peirundang-undangan yang beri         l aku.15 
 

2. Metode pendekatan 
 

Seihubungan   de ingan   tipi e i                  peineili itiian   i inii                  adalah   yuidi i is   normatiif   maka 
 

peindeikatan  yang  dili        akukan  adalah  pe indeikatan  peri         undang-undangan  (statutei 

 
 

15 Roni Hanitijo Sumitro, Metodelogi Penelitian Hukum (Jakarta: Ghalia, 2010), hlm. 105 
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i i 

 

 

 

 

 

approach),  dan  peindeki atan  konseiptual  (conceiptual  approach),  peni deikatan 
 

kasus (case i       approach). 
 

a. Peindeikatan peri         undang-undangan (statuteai              pproach) 
 

Meirupakan  peni              elitiii ai             n  yang  menguti amakan  bahan  hukum  berupai 
 

peri         aturan  peirundang-undangan   se ibagai i                  bahan  acuan   peingantar   dalam 
 

meilakukan peineli        iitiai n. Pe indeikatan ini i i          diilakukan deni gan me ineilaah se imua 
 

peiraturan  peirundang-undangan  yang  teri         kaiit  de ingan  peri         masalahan  (leigal 
 

16 
isi           sueis)  yang  se idang  dihi              adapi. Undang-undang  yang  digunakan  dalam 

 

peineili itiian iini i      adalah Undang-Undang Reipubliik Iindoneisiia Nomor 11 Tahun 
 

2012 teintang Si istemi Perai                      dili        an Pidai na  Anak, Undang-Undang Nomor 35 
 

Tahun 2009 teintang Narkotiika. 
 

b. Peindeki atan konseiptual (concepi tual approach) 
 

Me irupakan   jeinisi peni deki atan   dalam   pe ineili itiian   hukum yang 
 

memi                      berikaii n  sudut  pandang  analisai peni               yeli        esai                        iai             n  permi asalahan  dalam 
 

peineiliti        iian hukum diiliihat dari i aspeik konse ip-konsepi hukum yang 
 

meilatarbeilakangi inya,   atau   bahkan   dapat   di ili ihat   dari i                   niilaii-niilai i                    yang 

teirkandung dalam peinormaan seibuah peri         aturan kai itannya de ingan konse ip- 

konseip yang digi              unakan. 
 

Sebi              agiai             n  besai                        r  jenii                      si pendekai i tan  iniii dipai kaii                untuk  memi                      ahamii 

 

konsepi -konsepi yang be irkai itan deingan pe inormaan dalam suatu peirundang- 
 

undangan apakah teilah sesi           uaii        deni              gan ruh yang te irkandung dalam konsepi              - 
 

 

 

16 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Cetakan Keenam, (Jakarata: Kencana Prenada Media 

Group, 2010), hlm. 47 
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i 

i 

 

 

 

 

 

konsepi hukum yang meni dasari inya. Pe indeikatan ini ii beiranjak darii 

 

pandangan-pandangan dan doktri in-doktri in yang be irke imbang di i      dalam iilmu 
 

hukum.   Peni deikatan   iinii                   meni jadii                   peni tiing   se ibab   pemi ahaman   teri         hadap 
 

pandangan/doktri in  yang  be irke imbang  dalam  i ilmu  hukum  dapat  meni              jadii 

 

pi ijakan  untuk  meimbangun  argumeni              tasi i           hukum  ketikaii meni               yeli        esai                        ikai n  isui  
 

17 
hukum yang dihi              adapi. 

 

c. Peindeikatan Kasus (case i       approach) 

 

Pendekatan kasus (case approach) dalam penelitian normatif 

mempunyai tujuan untuk mempelajari penerapan norma-norma atau kaidah 

hukum yang dilakukan dalam praktik hukum. Pendekatan jenis ini biasanya 

digunakan mengenai kasus-kasus yang telah mendapat putusan. Kasus- 

kasus tersebut bermakna empirik, namun dalam suatu penelitian normatif, 

kasus-kasus tersebut dapat dipelajari untuk memperoleh suatu gambaran 

terhadap dampak dimensi penormaan dalam suatu aturan hukum dalam 

praktik hukum, serta menggunakan hasil analisisnya untuk bahan masukan 

(input) dalam eksplanasi hukum.18 

3. Tahap Penelitian 
 

Tahap peineili itiian yang di ilakukan dalam pe inyusunan skripi si i         iini i         adalah sebi agaii 

 

beiriikut: 
 

 

 

 

 

17 Yasid Abu, Aspek-Aspek Penelitian Hukum: Hukum Islam – Hukum Barat, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010), hlm. 85 

18 Johni Ibrahim, Teori & Metodologi Penelitian Hukum Normatif, cet. III, (Malang:Bayumedia 

Publishing, 2007), hlm. 301 
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i i i i i 

se 20
 

 

 

 

 

 

a. Tahap Peri         si iapan, yai itu tahap di i       mana peineiliitii       meri         ancang desi           aiin peineiliiti ian 
 

yang di ituangkan di i        dalam peineili itiian ini i i. Tahapan ini i i        meiriinci i        seicara deitaiil 
 

apa yang akan dili        akukan dii       dalam kegi i iatan pe ineiliti        iian nantini ya. 
 

b. Tahap  Peine iliti        iian,  pada  tahap  i ini i              dili        akukan  tahapan  peingumpulan  data 
 

meilaluii              studii              keipustakaan  deingan  meni eilaah  dan  meni eli        usuri i              peiraturan- 
 

peiraturan hukum, buku-buku, yang be irkaiitan deni              gan pokok bahasan. 
 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 

Meinurut  Sugi iyono  te ikni ik  peingumpulan  data  meirupakan  langkah  yang 
 

paliing strategi isi dalam pe ineiliitiai n,19 karena tujuan utama dari peneliti ian adalah 
 

meni dapatkan data. Data dalam peineili itiian hukum normatifi ada dua macam yaiti        u 
 

peingumpulan data primi eir dan data seikundeir. Dalam peineiliiti ian iinii       peinulisi tiidak 
 

meinggunakan sumbe ir data priimeir meli        aini              kan hanya menggunai kan sumberi                 data 
 

seikundeir, kareina pada umumnya dalam peineli        iitiian normatiif data yang di igunakan 

adalah data seikunde ir. 

Data  seikunde ir  adalah  data  atau  ini              formasi i             yang  teli        ah  dikumi pulkan  dari i 

 

catatan, beri         kas kasus, buku li iteiratur, teri         biti        an be irkala, arsipi              , buku dari i      peineiliitiai             n 
 

bi              eilumnya,  dan  aturan  hukum  yang  re ilevi              an  deingan  masalah  yang  di iteili itii. 
 

Data seikundeir teirdiirii       dari i       : 

 

a. Bahan  Hukum  Pri imeir,  yang  di igunakan  dalam  peineiliiti ian  iini i            yai itu  bahan 

hukum yang te irdiiri i          dari i          pe iraturan peirundang-undangan di i          biidang hukum 

 

 
 

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 19 

20 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Cetakan Ke-2;( Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2004), hlm. 42 
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i 

 

 

 

 

 

yang  meingiki at,  antara  lai in  Undang-Undang  Narkotiki a,  Ki itab  Undang- 
 

undang Hukum Pi idana (KUHPi idana), Kiti        ab Undang-undang Hukum Acara 

Piidana (KUHAP) dan Putusan Pe ingadili        an Ne igeiri i       Sukabumi i        yang me ili iputii 

hal-hal  yang  be irkaiti        an  deingan  masalah  tini              dak  pidai na  peni               yalahgunaan 
 

narkotiika. 
 

b. Bahan Hukum Se ikundeir, yai itu bahan hukum yang me imbeiriki an peni jeilasan 
 

teirhadap bahan hukum primi                      er,i yaiti        u hasi il karya para ahli i          hukum berupai 
 

buku-buku,   hasi il   peineiliitiian,   catatan,   dokumeintasi i                    kajiian-kajiian,   dan 
 

refi         eire insi i-re ifeireni              si i       laini                      yang berkai iti        an dengai n masalah yang ditei                     liti.iii 
 

c. Bahan  Hukum  Teirsiei ir,  dari i                peineili itiai n  i inii                adalah  bahan  hukum  yang 
 

meimbeiriikan pe itunjuk atau peinjeilasan teri         hadap bahan hukum priimeir dan 

bahan hukum seikundeir, yaiti        u kamus hukum. 

5. Alat pengumpul Data 

 

Dalam  peineli        iitiian  laziimnya  di ikeinal  tiiga  je iniis  alat  peingumpul  data,  yai itu 

studi i        dokumein atau bahan pustaka, peingamatan atau obseirvasi i        dan wawancara 

atau iinteirviieiw. Adapun te ikni ik peni              gumpulan data yang di igunakan olehi                      peneliii tiii 

 

adalah  meilaluii             studi i             dokumeni tasi i             atau  meilalui i             peineilusuran  liti        e ri         a tur,21 yaitu 
 

deingan me imbaca dan meineiliitii       buku-buku yang meimuat uraiian yang beirkeinaan 

teintang  pe inyalahgunaan  narkoti ika  pada  anak.  Seilaiin  i itu,  dalam  meilakukan 

peingumpulan data dapat pula di ilakukan me ilaluii      beibeirapa tahap, seibagai i      beiriikut: 

a. Studi i            pustaka  yai itu  peni              gkajiai             n  informi asi i            terti                 ulisi                       mengei nai i i            hukum  yang 
 

beirasal   dari i                     beirbagai i                     sumbe ir   dan   diipubliki asi ikan   seci ara   luas   se irta 
 

 
 

21 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), hlm. 225. 
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i i i 

 

 

 

 

 

dibi utuhkan dalam peni              e li        i ti        i an   hukum normatif.22   Studi   kepus takaan 
 

di ilakukan untuk meimpeirole ih data seikunde ir yaiti        u meilakukan seirangkai ian 
 

keigi iatan studi i         dokumeni tasi i         deni gan cara meimbaca dan meni guti ip liiteiratur- 
 

liiteiratur,   meingkaji i                    peiraturan   peirundang-undangan   yang   be irhubungan 

deingan peirmasalahan yang di ibahas. 

b. Studi i         dokumeni yai itu peingkaji ian iinformasi i         teirtulisi meni geinaii         hukum yang 
 

di ipubliki asi ikan seci ara umum dan boleih diai kse is seicara luas. Studi i       dokumein 
 

di ilakukan  deingan  meingkaji i           Putusan  Peingadi ilan  Neigri i           Sukabumi i           Nomor 

1/Pi id.Sus-Anak/2022/PN Skb. 

6. Analisis Data Penelitian 

 

Anali isa  data  dalam  suatu  pe ineiliti        iian  me irupakan  hal  teri         peintiing  dalam 
 

peinuliisan   skri ipsi i                     i ini i.   Data   yang   di ipeiroleih   dari i                     sumbe ir-sumberi hukum 
 

diki umpulkan  dan  di iklasiifiikasi i,  keimudiian  diai naliisiis  seicara  kuali itatiif   yang 
 

artini               ya mengurai ikai n data dalam kalimi                      at yang benai r dan terai                      tur, sisti                   ematis,ii

 logis,i 
 

leibi ih  eifeikti if  seihini gga  akan  meimudahkan  peimahaman  dari i                 hasili analiisiis. 
 

Seilanjutnya hasi il dari i       analiisiis teri         seibut dapat diisiimpulkan deingan me inggunakan 
 

logi ika beirfiikiir ini              duktif,i                        yaiti        u penai laran yang berli                 aku khusus pada masalah yang 
 

dihi              adapi.i             Olehi                    karenai iitu, hal-hal yang beri          kaitani seci             ara khusus dapat diterai i pkan 
 

pada   keiadaan   umum   agar   hasi il   darii                     analisi           isi te irsebi ut   dapat   meinjawab 
 

peirmasalahan dalam peineiliitiai             n ini.ii 
 

7. Lokasi Penelitian 
 

 

 

 

22 M. Syamsuddin, Operasionalisasi Peneliti Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), hlm. 21 
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Peni eli        iti        iai n  iini i             diilakukan  dii             beibeirapa  Peirpustakan  di i             daeirah  Kota  Sukabumii 

 

maupun Kabupateni                     Sukabumi.i 
 
 
 

8. Jadwal Penelitian 

 

Reincana Jadwal peineiliti        iian i inii       akan diilaksanakan dalam jangka waktu sampai i       6 
 

(einam) bulan teirhiti        ung dari i       bulan Mareti 2023 sampai i       deni gan bulan Julii       2023. 
 

G. Sistematika Penulisan dan Outline 
 

Peineiliitiian iini i        disi           usun deingan si istemi                      atikai yang teri         bagi i        dalam 5 (limi                      a) bab. 
 

Masi ing-masi ing  bab  teirdiiri i              darii              beibeirapa  sub  bab  guna  meimpe irjeilas  ruang 

liingkup dan cakupan peri         masalahan yang di iteiliiti i. Adapun urutan dan tata leitak 

masiing-masini g bab (outlini ei) seri         ta pokok bahasannya sebi agai i       beiriikut: 
 

BAB I : PENDAHULUAN 
 

Bab   i ini i                  beiriisi i                  urai ian   latar   beli        akang   peni eili itiai n, rumusan masalah 
 

peineli        iitiian,  tujuan  beiseirta  keigunaan  pe ineiliitiian.  Juga  memi                      uat  tenti                      ang 
 

keirangka  pemi iki i iran,  dan  meitodei              peni eili iti ian  apa  yang  di ipakai i              dalam 
 

meilakukan peineli        iitiian iini i. 

 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
 

Pada bab iini i       tiinjauan pustaka ini              ii       akan mengkai ji i       teorii i       dan konsepi                      umum 
 

yang beri         sumbeir  dari i           peiraturan  peri         undang-undangan  ataupun  li iteiratur- 
 

liiteiratur meingeni ai i       narkotiika, anak, seri         ta siistemi peiradiilan piidana anak. 
 

BAB III : DATA PENELITIAN 

 

Meirupakan bab akan yang me ingkaji i       putusan pe ingadi ilan sukabumi i       yang 
 

meinjadi i       objeik dalam peni              elii                tiaii n inii                      .i 
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BAB IV : HASIL PENELITIAN 
 

Beiriisi i                deiskriipsi i                beirupa  pe inyajiai             n  dan  pemi                      bahasan  data  yang  teli        ah 
 

di idapat   dalam   peineli        iitiai             n,   terdii riii dari i                  desi           kripsii i                  dan   analisii                   si dasar 
 

peirtiimbangan hakimi terhai dap anak pelaku peni               yalahguna narkotikai serti                 a 
 

pelaksanan mekanisme peradilan anak dalam tindak pidana narkotika di 

Indonesia. 

BAB V : PENUTUP 
 

Meirupakan bab peinutup yang didi              alamnya mengurai ikai n kesii                   mi                      pulan dari i 

 

hasi il pemi bahasan se irta meni gemi ukakan be irapa hal yang me injadii         saran 
 

seibagai i         reikomeindasi i         dari i         hasi il peingkaji ian dalam peineiliti        iian yang te ilah 

di ilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

Beirdasarkan anali isiis data yang dipi eirolehi dalam peineiliti        i ian iini,i maka peinuliis 
 

meni              gambili               kesii                   mi                      pulan sebai gaii       berii                 kuti : 
 

1. Pelaksanaaan prosedur peradilan pada anak penyalahgunaan narkotika 

dimulai dari tahap penyelidikan, penyidikan, penuntutan, pemeriksaan di 

pengadilan, persidangan sampai dengan putusan atau vonis. Pada kasus ini 

anak sebagai kurir narkotika tidak menggunakan metode restorative justice 

dikarenakan posisi anak sebagai pengedar narkoba dan tidak memenuhi 

syarat penanganan pada perkara tindak pidana narkotika. 

2. Peri         tiimbangan   hakimi merupai kan   salah   satu   aspeki terpenti i ingi dalam 
 

meineintukan teirwujudnya ni ilaii       dari i       suatu putusan hakimi yang mengai ndung 
 

keiadiilan dan meni gandung keipastiai n hukum. Dasar Pertimbangan Hakim 
 

menjatuhkan putusan tersebut yaitu mempertimbangkan hal-hal pada 

pertimbangan yuridis, fakta di persidangan dan pertimbangan non yuridis 



 

 

 

 

seperti memperhatikan faktor kriminologi, sosiologi dan psikologi pada 

anak. Selain itu, hakim mempertimbangakan hasil dari balai 

pemasyarakatan serta mempertimbangakan keadaan yang meringankan dan 

memberatkan pada terdakwa. Majelis Hakim menjatuhkan putusan pidana 

penjara dan pidana pelatihan kerja sudah sesuai dengan 
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peraturan perundang-undangan dengan memperhatikan perlindungan serta 

kepentigan terbaik dari anak. 

B. Saran 

 

1. Kepada Penyidik, Jaksa Penuntut Umum dan hakim dalam menangani kasus 

anak pelaku tindak pidana di masa mendatang hendaknya mengupayakan 

adanya restorative justice agar terciptanya diversi pada anak dengan 

memperhatikan rasa keadilan dan demi masa depan anak sebagai penerus 

bangsa. 

2. Kepada  hakim  dalam meinjatuhkan  suatu pi idana leibi ih  meimpeirhatiikan  lagii 

 

peirtiimbangan  seci ara  non  yuridi i is  keipada  peilaku,  agar  suatu  pe imiidanaan 
 

seijalan deingan tujuan pe imiidanaan seibagai i         peindi idi ikan yang te intunya tanpa 
 

meni gurangi i       hak darii       anak se ibagai i       peimeni uhan rasa keiadiilan. 
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